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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganafisis permasalahan bantuan 
modal kerja bergulir di BKM Berl<ah Mulyo Yogyakarta denganmenggunakan 
metode ZOPP (Ziel Orientierle Project Planung ::: Perencanaan Proyek 
Beorientas1 pada Tujuan) sehingga dapat diupayakan langkah·fangkah 
penye/esaiannya. 

Berdasarkan data pene/itian maka dapat diidentifikasikan bahwa 
permasafahn tersebut dipengaruhi o/eh taktor situasional, institusionaf. 
dan individual. Analisis lebih lanjut meny1mpulkan bahwa intervensi yang 
dapat dilakukan adalah survey di KSM yang mengajukan permohonan 
bantuan modal kerja, sosiafisasi kepada masyarakat, melakukan 
Pe/atihan motivasi dan ketrampifan wirausaha, kewajiban mengikuti 
pelatihan bagi KSM yang mengajukan permohonan bantuan modal kerja. 
dan perbaikan susunan pengurus. 

Kata Kuncl: Bantuan modal kerja bergulir, peran, ZOPP 

PENDAHULUAN 

B 
erbagai program penanggulangan 
kemiskinan telah dimulai sejak Pelita 

I dan menjangkau seluruh pelosok tanah air. 
Upaya tersebut telah menghasilkan 
perkembangan yang positif tetapi krisis 
moneter dan ekonomi yang melanda Indo­ 
nesia sejak tahun 1 996 telah menghapus 
usaha-usaha pengentasan kemiskinan yang 
telah dilakukan. Krisis tersebut telah 
menimbulkan lonjakan pengangguran dan 
dengan cepat meningkatkan kemiskinan di 
perdesaan dan perkotaan. Berdasarkan data 
dan BPS, jumlah penduduk rru s km 

menmgkat dan 22,5 juta atau 11 persen 
terhadap total penduduk sebelum krisis 
(tahun 1996) menjadi 49,4 juta atau 24 

PSIKOLOGIKA Nomor 12 Tahun VI 2001 

persen pada puncak krisis (tahun 1998). 
Dengan berbagai upaya program pe­ 
nanggulangan kemrskinan yang dilakukan, 
jumleh penduduk miskm tu run menjadi 37 .5 
juta (18 persen) pada Agustus 1999 dan 
diperkirakan menjadi 32,81uta (16 persen) 
pada Februari 2000 (Kedaulatan Rakyat. 
2001). 

Menu rut Coleman dan Cressey ( 1987) 
dalam 50 tahun teraktur kemtskinan di­ 
pandang sebagai masatah mstitusional 
daripada masalah personal. 01 perkotaan, 
dnaksanakan suatu program penanggulangan 
kemtsklnan yang disebut Proyek Pe· 
nanggulangan Kemiskman di Perkotaan 
(P2KP). Tujuan P2KP adalah membiayai 
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keqratan-keqiatan yang dapat memberi 
manfaat kepada masyarakat miskin di 
kelurahan sasaran, melalui (1) Bantuan modal 
kerja bergulir bagi upaya peningkatan 
pendapatan secara berkelanjutan (2) Hibah 
bagi pembangunan/perbaikan prasarana dan 
sarana dasar Hngkungan. 

P2KP menganut pendekatan pember­ 
dayaan sebagai suatu syarat menuju 
pembangunan yang berkelanjutan. Hal ini 
sesuai dengan paradigma baru dalam 
penanggulangan kemiskinan. Menurut HS 
Dillon setaku Kepala Badan Koordinasi 
Penanggulangan Kemisk.inan (BKPK), tugas 
utama BKPK adalah mengembangkan 
diskursus setara untuk mendorong pemerintah 

pusat dan daerah, tokoh masyarakat, omop, 
perguruan tinggi, lembaga eksekutif dan 
legislatif untuk menerapkan paradigma baru 
yaitu saatnya menempatkan si miskin men­ 
jadi aktor untuk menanggulangi kemiskinan­ 
nya sendiri (Kedaulatan Rakyat, 2001 ). 

P2KP menga1okasikan dana untuk 
kelurahan berupa hibah bervanasi menurut 
ukuran kelurahan. Untuk memastikan 
adanya keterbukaan di tingkat kelurahan, 
kepada masyarakat akan diumumkan 
jumtah maksimum bantuan per AW sekitar 
Rp 100 .000,00 dengan catatan tiap RW tidak 
dengan sendirinya akan mendapatkan 
seluruh dana dimaksud. Bagi kelurahan 
yang kemajuan pelaksanaannya rendah 
selama enam bulan pertama, hak mendapat 
bantuan dapat dialihkan ke keturahan lain. 
Tiap kelurahan akan mendapat bantuan satu 
kali selama proyek berjalan. 

Dana dari P2KP dapat digunakan untuk 
kredit bagi kegiatan ekonom, berkelanjutan 
dan tubah untuk pembangunan/perbaikan 
prasarana dan sarana dasar lingkungan, 
tergantung pada prioritas kebutuhan 
kelompok-kelompok masyarakat setempat. 
Beberapa contoh kegiatan yang dapat 
drkernbanqkan adalah pertanian kola, 
pelalihan bagi kelompok produktif, 
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pembelian alat-alat kerja (mesm jahit, 
komputer. dan lain-lain), atau pembangunan/ 
perbaikan perumahan bertumpu pada 
masyarakat yang masa pengerjaannya tidak 
lebih dari satu tahun. 

Pada tahap pertama, lokasi sasaran 
P2KP terdiri dari 57 daerah tingkal (Datr) II 
di wilayah utara, ditambah Daerah lstimewa 
Yogyakarta, Kabupaten dan Kata Bandung, 
serta Kabupaten dan Kata Mafang. Wilayah 
ini dipilih karena merupakan kawasan 
perkotaan yang padat dengan jumlah 
penduduk miskin yang re1atif besar. Di DIV 
terdapat 5 kelurahan sasaran di Kabupaten 
Kulon Progo, 13 kelurahan sasaran di 
Kabupaten Bantu!, 9 kelurahan sasaran di 
Kabupaten Gunung Kidul, 12 kelurahan 
sasaran di Kabupaten Sleman. dan 14 
kelurahan sasaran di Kotamadya 
Yogyakarta. 

Keturahan Pakuncen merupakan salah 
satu kelurahan yang diberi dana dalam 
petaksanaan P2KP dengan alokasi dana 
pada Tahap I sebesar Rp 250.000.00. 
Kelurahan Pakuncen terletak di Kecamalan 
Wirobrajan. Kota Yogyakarta. Propinsi DIY 
dengan luas wuayah 64.933 Ha yang di 
sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Tegalrejo, Kola Yogyakarta, di 
sebelah se1atan berbatasan dengan 
Kelurahan Wirobrajan, Kata Yogyakarta, di 
sebelah baral berbatasan dengan Kelurahan 
Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, 
Kabupaten Bantul. dan di sebelah timur 
berbatasan dengan Ke!urahan Ngampllan, 
Kola Yogyakarta. Penduduk di Kelurahan 
Pakuncen berjumlah 11.638 jiwa yang 
tersebar di 56 rukun letangga (RT) dan 12 
rukun warga (RW) (Data Monografi Juli­ 
Desember2000). 

Sebagai prasyaral bagi pemberian 
bantuan kepada masyarakat miskm di 
kelurahan tersebut, maka dibentuk Sadan 
Keswadayaan Masyarakat (BKM) Berkah 
Mulyo pada tanggal 13 Maret 2000 dengan 
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akta pendirian namer 04 tanggal 13 Maret 
2001 dengan notaris Gelis Rahmat Joko 
Pradopo, SH, S.Sos. BKM Berkah Mulyo 
pada awalnya berkantor di Kantor Kelurahan 
Pakuncen lalu pindah d1 JI. Ngadimulyo No. 
16,Pakuncen, Yogyakarta. 

Perorangan dan keluarga nuskin yang 
berdomisili di kelurahan tersebut didorong 
untuk menghimpun dirinya ke dalam suatu 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). 
KSM merupakan target penenma bantuan 
P2KP yang sesungguhnya. KSM penerima 
bantuan P2KP harus memenuhi beberapa 
persyaratan sebagai berikut (Buku Satu: 
Pedoman Umum, 1999): 

1. Beranggotakan minimal 3 orang (dari 
rurnah tangga yang berbeda). 

2. Anggota berasat dari keluarga berpenq­ 

hastlan rendah berdasarkan kesepakatan­ 
bersama antara lurahfkepala desa, 
tokoh masyarakat, pengurus RTIRW, 
dan warga masyarakat lainnya. 

3. Jumlah anggota yang tidak berasal dan 
keluarga rnrsktn (namun diajak 
bergabung karena memiliki ketrampilan 
tertentu yang dibutuhkan), dibatasi tidak 
letnh dari sepertrqa jumlah anggota 
KSM. 

Perkembangan P2KP di Kelurahan 
Pakuncen menunJukkan perkembangan 
yang terus meningkat yang ditunjukkan 
dengan jumlah KSM maupun bantuan modal 
kerja bergullr yang terus bertambah. Dana 
yang bergutir sampai dengan 21 Juni 2001 
adalah Rp 438.250.000,00. 01 samping itu 
selama pelaksanaan P2KP, BKM Berkah 
Mu!yo telah mengumpulkan dana sejumlah 
Rp 22.000.000,00 dari bunga bantuan modal 
kerja bergulir anggota KSM. 

Permasalahan yang timbul dalam 
pelaksanaan P2KP adalah masih terdapat 
anggota KSM yang belum lancar dalam 
menqernbahkan bantuan modal kerja 
bergulir. Pengurus BKM Berkah Mulyo 
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membagi pengembalian bantuan modal 
kerja bergulir dalam 3 kategori, yaitu lancar, 
kurang lancar, dan ttdak Jancar. Bantuan 
lancar adalah bantuan yang dapat 
dikembalikan tepat pada waktunya. Bantuan 
modal kerja bergulir yang kurang lancar 
berarti bantuan modal kerja berguhr tersebut 
dapat dikembalikan setelah dijadwal ulang, 
sedangkan bantuan modal kerja bergulir 
tidak lancar berarti tidak dapat drkembahkan 
namun tetap dilakukan penaqman. Jumlah 
dana yang tergolong dalam pengembalian 
bantuan modal kerja bergulir yang kurang 
lancar dan tidak lancar adalah Rp 
20.000.000,00. Hal ini tentu saja menq­ 
hambat upaya pengentasan kerruskman 
karena dana tersebut merupakan bantuan 
modal kerja bergulir bagr upaya peningkatan 
pendapatan secara berkelamutan. artmya 
bila terdapat anggota KSM yang kurang a tau 
tidak lancar dalam mengembalikan bantuan 
modal kerja berguhrnya maka akan ada 
masyarakat lain yang tertunda kesernpetan­ 
nya mendapat bantuan modal kerja. 

Di sisi lain, keberadaan BKM bukanlah 
sernata-rnata lembaga keuangan untuk 
peminjaman uang seperti bank pada umum­ 
nya tetapi merupakan !embaga yang 
dirancang untuk membangun kembal1 
kehidupan masyarakat mandiri yang mampu 
mengatasi kemiskinannya atau dengan kata 
lain mengemban misi pemberdayaan. Oleh 
sebab itu bila terdapat kekurang!ancaran 
dalam pengembalian bantuan modal kerja 
bergulir berartr usaha pemberdayaan ma· 
syarakat tidak dapat dilaksanakan dengan 
optimal. 

Permasalahan kurang lancarnya pe­ 
ngembalian bantuan modal kerja bergulir 
dapal dianalisisis dengan rnenhat peran 
pihak·pihak yang terkait (stakeholders) 

dalam P2KP, yaitu KSM, BKM, masya­ 
rakat, aparat RT. RW, dan kelurahan, dan 
fasilitator kelurahan. Hubungan peran antar 
pihak-pihak terkart, pengaruh peran suatu 
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pihak terhadap pihak lain, serta kepentingan 
dasar dari pihak·pihak tersebut-memiliki 
dinamika sosial tersendiri. Hal ini disebab-­ 
kan pelaksanaan P2KP membentuk suatu 
struktur sosial yang memiliki dinamika 
tertentu. Oinamika sosial ini mempengaruhi 
perilaku pihak-pihak terkait berdasar peran 
yang dimilikinya, termasuk perilaku-perilaku 
yang berkaitan dengan pengembalian 
bantuan modal kerja bergulir. Permasalahan 
kekuranglancaran pengembalian bantuan 
modal kerja bergulir perlu dianalisis lebih 
lanjut untuk mengembangkan rancangan 
penyelesaian yang jelas dan realistis 
dengan me Ii hat dinamika sosiat yang terjadi 
dan berdasarkan peran dari pihak-pihak 
terkait. 

TELAAH PUSTAKA 

1. Peran dalam Suatu Slstem Soslal 

Kehidupan manusia dalam suatu sistem 
sosial mempunyai konsekuensi tertentu, 
yaitu keberadaan seseorang dalam 
kelompoknya. Hal ini membuat perilakunya 
tidak berdiri sendiri tetapi berkai1an dengan 
peran yang dimainkan dan kehadiran orang 
lain yang berhubungan dengan peran 
tersebut. Michener (dalam Michener dan 
Delamater, 1999) menyatakan bahwa peran 
adalah seperangkat tungsi yang dibentuk 
anggota untuk kelompoknya. Fungsi ter­ 
sebut berbentuk perilaku yang dikarak· 
teristikkan melalui pengenalan kembali 
seseorang dalam konteks tertentu. Konsep 
dari Teori Peran mempelajari peri\aku yang 
dlcrrikan dari orang yang 'beraksi". sehingga 
dlsebut aktor, dengan peran lertentu dalam 
sistem sosial lertenlu. 

Preposisi dalam Teori Peran adalah 
sebagai berikul (Michener dan Delamater, 
1999): 
1. Manusia menghabiskan banyak waktu 

datam tudupnya dengan berpartisipasi 
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sebagai anggota kelompok dan 
organisasi. 

2. Oalam kelompok tersebut, manusia 
menduduki posisi-posisi yang berbeda. 

3. Setiap posisi-posisi tersebut memerlu­ 
kan suatu peran, yaitu seperangkat 
fungsi yang dikerjakan oleh seseorang 
untuk kelompoknya. Peran seseorang 
dibentuk oleh harapan-harapan (yang 
berasal dari anggota yang lain dari 
kelompok) yang mengarahkan perilaku 
orang tersebut. 

4. Kelompok-kelompok sering memformal· 
kan harapan-harapan ini sebagai norma, 
di mana peraturan-peraturan tentang 
bagaimana seseorang seharusnya 
berperilaku, keuntungan yang akan 
diperoleh bila berperilaku yang sesuai 
dengan norma, dan hukuman yang akan 
diterima b�a melakukan berperilaku yang 
sesuai dengan norma. 

5. Jika seseorang bertemu dengan harapan­ 
harapan dari orang lain, lalu dia akan 
menerima penghargaan dalam beberapa 
bentuk (penerimaan, perselujuan, uang, 
dan sebagainya). Jika dia gagal ber­ 
perilaku sesuai dengan yang diharap­ 
kan, anggota kelompok akan 
mempermalukan, menghukum, atau 
bahkan mengeluarkan individu dari 
kelompok. Linton (dalam Stepan dan 
Stepan, 1985) membagi peran menjadi 
2 tipe, yai1u peran yang diusahakan dan 
peran yang langsung diperoleh. Peran 
yang diusahakan memerlukan 
kemampuan atau pelatihan tertentu, 
misatnya guru, ketua, dan sebagainya. 
Peran yang langsung diperoleh biasanya 
berhubungan dengan peran seksual, 
misalnya anak perempuan, sepupu, dan 
sebagainya. 

Michener (dalam Michener dan 
Delamater, 1999) menyatakan bahwa peran 
bukan hanya seperangkat aturan-aturan 
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yang berfungsi sebagai suatu kerangka 
acuan dan panduan dalam berpenlaku, tetapi 
juga menunjukkan tujuan-tujuan yang akan 
dicapai, tugas-tugas yang harus dilakukan, 
dan kinerja yang harus ditunjukkan. 

Biddle dan Thomas (dalam Shaw dan 
Costanzo, 1982) menyatakan bahwa terdapat 
5 konsep yang bertiubungan dengan perilaku 
dalam Teori Peran yaitu: 

l. Harapan, yaitu harapan-harapan orang 
lain pada umumnya tentang perilaku 
yang pantas yang ditunjukkan oleh sese­ 
orang yang mempunyai peran tertentu. 

2. Norma, yaitu satah satu bentuk harapan 
yang bersifat meramalkan dan harapan 
normatif (Secord dan Backman dalam 
Shaw dan Costanzo, 1982). Harapan 
normatif dikelompokkan menjadi 
harapan yang terselubung dan harapan 
yang terbuka. 

3. Wujud perilaku. Wujud perilaku dari 
peran dapat ditinjau dari intens,tasnya. 
Tingkat terendah adalah d1 mana aktor 
sangat tidak terlibat sedang tingkat ter­ 
tingg1 apabila aktor melibatkan seluruh 
pribadinya, sedangkan intensitasnya 
dapat dinyatakan dengan tingkat per­ 
mukaan dan tingkat yang tidak sampai 
permukaan. 

4. Penilaian dan sanksi. Penilaian dan 
sankst agak sulit untuk dibedakan. 
Penilaian dan sanksi didasarkan pada 
harapan masyarakat terhadap norma 
yang berlaku. Kesan postif dan negatif 
terhadap norma disebut penilaian, dan 
usaha orang untuk mempertahankan 
ni1ai positif dan negatif disebut sanksi. 

2. Peran dan Perubahan Perilaku 

Menurut Myers (1990), Teori Peran 
menekankan pada penlaku peran dan 
perubahan sikap yang merupakan hasrl dari 
penerapan peran-peran. Peran seseorang 
tidak hanya menentukan perilaku tetapi jug a 
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kepercayaan dan sikap. Teori Peran 
berasumsi bahwa manusia pada umumnya 
konformis. Masyarakat berperilaku sesuai 
dengan harapan-harapan peran yang 
diadakan oleh anggota kelompok. Waiau 
demikian, harapan dari orang lain biasanya 
memberi ruang untuk memperbaiki perilaku 
sehingga dapat disimpulkan bahwa masya­ 
rakat adalah pembuat peran-peran yang 
membentuk mereka dan tidak sekedar 
terjadi konformitas yang pasrt terhadap 
harapan-harapan. 

Untuk mengubah perilaku seseorang, 
maka harus mengubah peran yang dimiliki. 
Perubahan perilaku akan tampak Jika 
seseorang bertukar peran karena peran yang 
baru memerlukan perbedaan harapan dan 
perm intaan (Michener dan Delamater, 
1999). Berperan yang lain dapat pula 
dilakukan dengan pengambilan peran. yaitu 
proses yang secara imajinatif menduduki 
posisi orang lain dan memandang diri dan 
bentuk-bentuk situasi sesuai dengan 
perspektif peran tersebut (Hewitt dalam 
Shawdan Costanzo. 1982). 

Cara lain untuk mengubah perilaku 
seseorang adalah mengubah atau menegas­ 
kan kembali perannya. Hal ini dapat 
dilakukan degan mengubah harapan­ 
harapan dari perannya atau memindahkan 
orang tersebut dalam peran yang berbeda 
(Allen dan Van de Vie rt dalam Michener dan 
Delamater, 1999). 

3. Kelompok Swadaya Masyarakat 

Kelompok Swadaya Masyarakat adalah 
satu kesatuan anggota dan persatuan para 
anggota. KSM merupakan milik anggota dan 
drmaksudkan untuk mengatasi masalah 
bersama dan para anggota dan me­ 
ngembangkan usaha-usaha bersama dan 
masing-mas1ng anggotanya. Dengan 
bergabung dalam KSM, masing-masing 
anggota diharapkan dapat menggalang 
potensr diri, baik berupa uang, pikiran, cita- 
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cita maupun tenaga (Hidayat dalam 
Ramdhani, 1996). 

KSM hampir sama dengan self-help 
group. Napier dan dan Gershenfield dalam 
Ramdhani (1996) mengemukakan bahwa 
self-help group adalah kelompok sukarela 
yang berkumpul untuk tukar menukar 
pengalaman tentang kebutuhan mereka dan 
masalah yang dihadapi. Biasanya self-help 
group ini terdlri dari orang-orang yang 
merasa tidak berdaya karena mengalami 
kesulitan keuangan, menderita penyaktt 
yang sulit bahkan be1um bisa disembuhkan, 
dan sebab-sebab tain yang dapat 
menyebabkan ketidakberdayaan. 

Menurut Yalom (dalam Ramdhani, 
1996), individu dalam kelompoknya dapat 
merasakan universatitas. Oalam diri masing­ 
masing anggota timbul kesadaran bahwa 
yang mengalami kekurangan bukan hanya 
mereka sendiri. Ada orang lain juga yang 
mengalami hal serupa. Perasaan menjadi 
"kec!l" sebagai akibat himpitan ekonomi 
sebagai masyarakat miskin, sedikit demi 
sedtkit berkurang, karena ternyata masih 
ada orang tam dengan keadaan sama. 
Oalam kelompok, individu dapat menjadi 
berani berbuat. karena ada perasaan sama 
rasa di antara anggotanya. Oalam 
kelompok. juga terdapat tukar menukar 
pengalaman atau sharingmengenai kiat-kiat 
mengatasi masalah yang biasanya menjadi 
fokus self-help group. 

METOOE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penehtian ini adalah metode kualitatif. 
Untuk menganalisis permasalahan 
digunakan metode ZOPP (Ziel Orientierte 
Project Pfanung = Perencanaan Proyek 
Beorientasi pada Tujuan).atau GOPP (Goa/ 

Oriented Project Planning) atau 
Perencanaan Proyek Beorientasi pada 
Tujuan. Metode ini dikenal sebagai metode 
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perencanaan sejak tahap mendeskripsikan 
gejala sampai dengan pelaksanaan program 
intervensi (Sucipto, 1999). Pendekatan ini 
memberikan cara yang sistematik untuk 
mengidentil1kasi, merencanakan, dan 
mengatur pelaksanaan proyek dengan 
memperhatikan kepentingan pihak-p1hak 
terkait (htto://www.m1t.edu, 2001 ). 

Alat-alat kelengkapan metode ZOPP 
adalah: 

1. Analisis Keadaan, yang terdiri dari: 

a. Analisis Permasalahan, yang ber­ 
tujuan untuk memilih satu masatah 
inti dan rneru,jukxan semua ll.b...ngan 

sebab-akibat yang berkaitan dengan 
masalah inti tersebut. 

b. Analisis Tujuan, yang bertujuan 
untuk menentukan keadaan yang 
diinginkan (tujuan) dan menunjukkan 
hubungan tindakan-hasil yang utama 
dan langsung. 

c. Analisis Alternatif, yang bertujuan 
menelaah dan memilih beberapa 
altemalif tindakan intervensi (proyek) 
dengan menggunakan kriteria 
tertentu. 

d. Analisis Peran, yang bertujuan 
menelaah peran dan pihak-plhak 
yang terkait dalam hubungannya 
dengan pelaksanaan intervens,. 

2. Rancangan Proyek, yang bertujuan 
merumuskan hal-hal yang berkaitan 
dengan rancangan intervensi yang akan 
dilakukan. meliputi tujuan, maksud dan 
sasaran, asumsi-asumsi penting, 
indikator objektif sekaligus sumber 
pembuktiannya, kegiatan, sarans dan 
biaya yang diperlukan. 

Sucipto (1999), mengungkapkan bahwa 
penerapan ZOPP sebaqar metode untuk 
menganalisis suatu permasalahan dapat 
berguna untuk: 

1 .  Meningkatkan komunikasi dan 
kerjasama di antara pihak-pihak yang 
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berkait me1alui perencanaan bersama 
dan dokumentasi semua tahap 
perencanaan. 

2. Mencapai pengert,an yang sama dan 
menghasilkan oetrmsr yang jelas 
mengenai keadaan yang ing1n diperbaiki 
dengan proyek. 

3. Merumuskan definisi yang jelas dan 
realistis tentang tindakan-tindakan yang 
diper1ukan untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang diinginkan. 

4. Menghasilkan rencana proyek sebagai 
landasan kenasama untuk pelaksanaan, 
pengendalian, dan evaluas, proyek. 

HASIL PENELITIAN 

Penyusunan Anatisis Permasalahan, 
Analisis Tujuan dilaksanakan dengan melibat­ 
kan Pengurus BKM, Fasihtator Kelurahan, 
dan KSM, sedangkan penulis bertindak 
sebagai fasilitator. Hasil dari anahs!s 
tersebut adatah sebagai berikut: 

1 .  Analisis Peran. 

Hasfl dari Anausrs Peran adalah 
sebagai berikut: 

Nama lembaga/ 
Kelompol< Kemampuan Ke1emahan 

dan Jenis Peran 

KSM sebagai penerima , . Mempunyai jumlah anggota ,:tan ,. Model KSM mesm Individual. 
manlaat. kelompok yang banyak dan 2. Konsep P2KP belum d1paham1 

tersebar di semua wilayah. dengan baik. 
2. Terdapat KSM yang potensial 3. Kelembagaan KSM belum 

untuk berkembang. berlungsL 
3. Anggota KSM mempunyai 

akses komunikas, yang baik 
kareoa befada di wilayah kota. 

BKM sebaga! lembaga , . Pengurus mengetahui dengan ,. S1s1em dalam organisasi belum 
pelaksana. balk kondis• wilayah dan berjalan. 

warganya. 2. Pemahaman terhadap P2KP dan 
2. Koosep·konsep pen90mbang· kemampuan personil pengurus 

an telah dlsiapkan oleh Ketua yang tidak merata. 
dan Fasilitalor Kelurahan. 

sasuuatcr ke!urahan , . Menunjukkan kinerja yang lebih ,. Belum melakukan transfer kepada 
sebaga1 m,tra proyek. ba1k datipada lasililator kader masyarakat. 

sebelumnya. 
2. Mempunya• ded1kasi yang baik 

untuk mengembangkan ktnene 
BKM. 

Masyarakat sebagai mitra ,. Anlusiasme yang linggi untuk 1. Belum memaharru konsep P2KP. 
proyek dan penerima memperoleh bantuan modal 2 Ttngkat kepeduliannya masm 
manfaat. kene be1'9ul1r. rendah. 

2 Merupakan masyarakat 
perkotaan yang mempunyai 
potensi untuk membenkan 
pengawasan s1stem1k. 
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Berdasarkan Analisis Masalah dan 
Anatisis Tujuan. kekuranglancaran 
pengembalian bantuan modal keqa berquur 
oleh KSM di BKM Berkah Mulyo merupakan 
suatu dinamika sosial yang melibalkan 3 

faktor yaitu faktor situasional, institusional, 
dan individual. Faktor situasional yang 
mempengaruhi adalah faktor kondisi 
perekonomian yang tidak menentu. Faktor 
mstttuslonal yang rnempengaruhi adalah 
KSM, BKM. Fasditator Kelurahan, dan ma­ 
syarakat. Faktor individual yang mempe­ 
ngaruhi adalah kond1si anggota KSM. Faktor­ 
laktor tersebut tidak berdiri sendiri tetapi 
mempunyai hubungan saling mempengaruhi. 

Faktor situasional berupa kondisi 
perekonomian yang tidak dapat dipredixst 
menyebabkan usaha produknt para anggota 
KSM tidak dapat dilanjutkan lagi. Di sisi lain. 
faktor individual anggota KSM khususnya 
kemampuan wirausaha dari anggota KSM 
yang masih perlu terus ditingkatkan. 
Ketrampilan wirausaha yang rendah tersebut 
disebabkan tingkat keuletan dan motivasr 
yang rendah. dan dipengaruhi faktor 
institusionat yaitu tidak ada pembinaan dan 
BKM, khususnya Pokja Penguatan 
Kelembagaan KSM. 

Pengembalian bantuan modal kerja 
bergulir yang kurang la near juga disebabkan 
tidak semua pengurus BKM yang tersusun 
dalam strukturorgniasasi aktil menjalankan 
perannya dengan optimal sesuai dengan 
deskripsi kerjanya. Faktor institusional ini 
dapat disebabkan tugas-tugas orqarnsast 
sebagian besar dilaksanakan oleh ketua 
(Ketua sentris), tingkat ketergantungan pada 
faskel yang tinggi, dan perekrutan pengurus 
yang bertujuan untuk memenuhi persyaratan 
agar proses pembentukan BKM dapat 
ouaksanakan. Ketergantungan pada faskel 
tinggi dtsebabkan oleh belum adanya 
pembinaan kader masyarakat sehingga 
nantinya peran faskel dapat digantikan oleh 
kader masyarakat tersebut. 
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Tmgkat kepeduliaan masyarakat 
terhadap Program P2KP, bark vrst, mist, 
aktrvttas , maupun dengan aknvitas 
organisasional dan lembaga yang berkaitan 
dengan P2KP dapat digolongkan rendah. 
Hal ini utamanya disebabkan dengan proses 
sosraflsasi yang belum optimal. baik 
kuantitas maupun kuatitas. Masyarakat 
belum dapat berperan sebagai fungs1 kontrol 
sosial dengan menjalankan pengawasan 
secara slsternrk. 

lnstltusi lain yang belum menjalankan 
perannya dengan baik adalah Kelompok 
Swadaya Masyarakat. Hal ini disebabkan 
oleh struktur organisasi KSM walaupun 
sudah ada tapr belum baik, kebersamaan 
yang belum terbangun. dan [erus usaha 
anggota KSM bersifat aneka usaha tidak 
terkait yang domman. 

Masalah struktur organisasi yang belum 
berlungsi optimal berkaitan dengan tidak 
ada pembinaan dari BKM dan pembentukan 
kelompok sekedar untuk formalitas. 
Sebenarnya secara formal struktur KSM 
yang terdiri dari ketua dan anggota telah ada 
namun karena hanya untuk persyaratan 
administratif saja dan Pokja Penguatan 
Ketembagaan KSM tidak memberikan 
pembinaanlebih lanjut. Peran institusi KSM 
dan BKM sebenarnya membenkan 
kontribusi yang besar dalam faktor ini. 
Fasilitator Kelurahan dan BKM. khususnya 
Pokja Soaiausast Kebdaksanaan BKM 
mempunyai peran yang signifikan. 

Masalah kebersamaan anggota 
berkaitan dengan proses komunikas, yang 
belum optimal dan pembentukan kelompok 
untuk lormalltas. Kebersamaan tidak dapat 
terbangun karena komunikasi hanya tenadt 
ketika sosialisasi dan proses pencairan 
bantuan modal kene. Setelah rtu komunikasr 
dilakukan dengan media buletin. Hal mi tentu 
saja belum cukup untuk membangun 
kebersamaan atau dalam P2KP dtterapkan 
dalam pnnslp tanggung renteng. 
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Masalah komposisi anggota berkaitan 
dengan proses pembentukan kelompok untuk 
formalitas dan tidak semua usulan dilakukan 
survey. Hal mi terlihat dalam kondisr ekonomi 
anggota KSM yang sebenarnya tidak ter­ 
masuk dalam kategori Keluarga Pra Sejahtera 
dan Sejahtera I tap! sebenarnya telah layak 
unluk menqajukan pinjaman ke lemabaga 
perbankan (bankable). 

Masalah lerus usaha tidak terkait yang 
dominan berkaitan dengan tidak semua 
usulan dilakukan survey. Bila dilakukan 
survey dapat membantu mengarahkan KSM 
agar kelornpok yang individual, karena jenis 
usaha tidak terkait, diubah komposisi 
keanggotaan agar kelompok yang jenis 
usahanya berkailan dapat bergabung dalam 
satu kelompok. Pelaksanaan survey merupa­ 
kan salah peran yang harus dilaksanakan 
oleh Fasilitator Kelurahan dan Ketua BKM. 

PEMBAHASAN 

Dinamika sosial yang terjadi dalam per­ 
masalahan kek.uranglancaran pengembahan 
bantuan modal kerja bergulir oleh KSM di 
BKM Berkah Mu!yo dapal dianalisis dari 
peran-peran yang dimainkan oleh pihak­ 
pihak yang terkait. Sebagaimana disebutkan 
dalam prepostsl dalam Teori Peran (Michener 
dan Delamater, 1999) bahwa dalam 
kehidupan sosialnya manusia menduduki 
posisi-posisi tertentu yang memerlukan 
suatu peran. Kehidupan sosial yang di­ 
bentuk dalam pelaksanaan P2KP me­ 
nyebabkan oranq-orarq yang berkecimpung 
di dalamnya menempati pcstsi-posist 
tertentu yang memerlukan peran-peran 
tertenti.J pula. 

Peran sebagai anggota KSM, KSM, 
BKM, Fasilitator Kelurahan, dan masyarakat 
memberikan suatu kerangka acuan dan 
panduan dalam berperilaku bahkan 
menunjukkan tujuan-tujuan yang akan 
dicapai, tugas-tugas yang harus dilakukan, 
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dan kinerja yang harus ditunjukkan 
(Michener dalam Michener dan Delamater. 
1999). Peran sebagai KSM. misalnya, 
mengharuskan berperilaku mampu 
berwirausaha, mampu mengembalikan 
bantuan modal kerja tepat waktu. dapat 
bekerjasama dengan anggota yang lain, dan 
sebagainya. Keharusan berperilaku tersebut 
merupakan harapan-harapan orang lain 
tentang peritaku yang pantas ditunjukkan 
oteh seseorang atau kelompok yang 
mempunyai peran tertentu (Biddle dan Tho­ 
mas dalam Shaw dan Costanzo. 1982). 
Harapan·harapan dalam konteks 
permasalahan pengembalian bantuan modal 
kerja bergulir dapat dicermati lebih lanjut 
dalam Analisis Tujuan yang menghasilkan 
Pohon Tujuan. 

Suatu peran menunjukkan wujud 
perilaku dalam intensitas tertentu, apakah 
orang a tau kelompok tersebut terfibat secara 
penuh atau tidak. Bila wujud peri1akunya 
sesuai dengan harapan yang diinginkan 
maka dia akan menerima penghargaan 
tetapi bila gagat maka akan menerima 
hukuman (Michenerdan Delamater, 1999). 
Peran BKM, sebagai contoh, mengharuskan 
perilaku yang sesuai dengan yang 
diharapkan, misalnya melakukan monitor­ 
ing, komuntkasi dengan KSM, mengadakan 
pelatihan, sosialisasi kepada masyarakal. 
dan sebagainya. Bila yang berangkutan 
dapat berperi1aku seperti harapan tersebut 
maka akan menerima penghargaan 
misalnya uang insentif, dinyatakan pengurus 
yang aktif, berjasa mengentaskan 
kemiskinan. dan sebagainya tetapi bita gagaJ 
maka akan menerima hukuman misalnya 
menjadi penyebab KSM tidak berkembang, 
tidak mendapat uang insentif, ditegur o\eh 
Ketua BKM, dan sebagainya. 

Kegagalan dalam berperilaku dilakukan 
pihak-pihak terkait seperti yang diharapkan 
menyebabkan pengembalian angsuran yang 
kurang lancar. Hal ini dapat drcermati dari 

73 



Ariel Fahmie 

Pohon Masalah. Oleh sebab itu, perlu 
dllakukan mtervensi dengan 2 cara yaitu 
mengubah perannya dan menegaskan 
kembali perannya. Mengubah peran dapat 
dilakukan dengan bertukar peran karena 
peran yang baru mempunyai harapan yang 
lam pula (Michenerdan Delamater. 1999) 
atau melakukan pengambilan peran yaitu 
secara imejlnatrt menduduki peran yang lain 
(Hewitt dalam Shaw dan Costanzo. 1982). 
Menegaskan kembali perannya dilakukan 
dengan menegaskan harapan-harapan 

sehingga diharapkan dia akan mengubah 
perilakunya (Allen dan Van de Viert dalam 
Micehenerdan Delamater. 1999). 

Dua intervensi seperti tersebut di atas 
dapat duaksanakan dengan berdasar pada 
Pohon Tujuan karena Pohon Tujuan me­ 
rupakan harapan-harapan terhadap perilaku 
masmq-masmq peran. Mengubah peran dari 
individu atau kelompok yang terkait diharap­ 
kan akan melancarkan pengembalian modal 
kerja bergulir. Hal ini disebabkan dengan 
harapan-harapan yang baru. muncul 
penlaku-penlaku baru yang sesuai dengan 
harapan yang baru pula. misalnya Pengurus 
di suatu Pokja perlu drmutasr ke Pokja yang 
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lain yang lebih sesuai. Di samping itu. 
rnenegaskan kembali peran dan mdtvrdu atau 
kelompok dapat pula dilakukan karena hal 
itu akan memberikan arahan bahwa 
perilakunya selama ini tidak sesuai dengan 
yang seharusnya dan harus mengubahnya 
sesuai dengan yang diharapkan, rmsalnya 
anggota KSM yang usahanya macet karena 
tidak memitiki kemampuan wirausaha maka 
dari BKM diharuskan melakukan pembinaan 
ketrampilan kewirausahaan dan dari anggota 
KSM harus menunjukan keuletan dan 
motivasi yang tinggi. 

Setelah diperoleh Pohon Tujuan sebaqar 

hasit dari analisis untuk menentukan 
keadaan yang diinginkan dan menunjukkan 
hubungan tindakan-hasil yang utama dan 
langsung, maka disusun Anahsrs Atternatrt 
dan Rancangan yanghasilnya sebagai 
berikut: 

1. Analisis Altemaut 

Pemilihan intervener yang tepat untuk 
mengatasi masalah kekuranglancaran 
pengembalian bantuan modal keria bergullr 
dilakukan dengan Anatisis Alternatif. Hasit 
analisis adalah sebagai berikut: 
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Krileria T 

No. Altematll Sarana Waktu Peluang Sumbang· Kesinam· Oampak Pefbandingan 0 

lntervensi yang yang keber· an untuk bungan terhadap keuntungan· T 

tersedia terseora hessen us aha lingkungan biaya A 

lain L 

' 
scsiansaer 4 5 3 4 4 5 4 29 

kepada 
masyarakat 

2 Pertemuan 4 2 2 4 3 5 2 22 

KSM dengan 
BKM 

3 Perbarkan 4 2 3 5 4 5 5 28 

susunan 
pen gurus 

4 Pelatihan 4 4 4 4 5 5 3 29 

monvast dan 
ketramptlan 
wneusahe 

5 Survey di 5 5 5 5 5 5 5 35 

KSM yang 
mengajukan 
permohooan 
bantuan 
modal ker1a 

6 Persyaratan 4 3 4 5 5 5 3 29 

wajib 
mengikuti 
pelatihan bagi 
KSM yang 
mengajukan 
permohonan 
bantuan 
modal keria 

7 Pembmaan 4 

' 
2 5 2 5 5 24 

kader 
masyarakat 
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Interval skor untuk kriteria adalah 1 sampai 
dengan 5. Nila1 1 menunjukkan bahwa kriteria 
tersebut sangat tidak layak untuk 
pelaksanaan mtervensr dan nilai 5 me­ 
nunjukkan bahwa kriteria tersebut sangat 
layak untuk p e l a k s a n a a n  intervensi. 
lntervensi yang dipilih minimal mempunyai 
total nilai 28 dan semakin tingg1 total rnlai 
maka mtervensi tersebut menjadi prioritas 
u n t u k  d i l a k s a n a k a n  terlebih d a h u l u .  
Berdasar analisrs di alas dapat dislmpulken 
bahwa mtervensr yang dapat dilakukan 
adalah: 
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1 .  Survey d1 KSM yang menqajukan 
permohonan bantuan modal kerja. 

2. Sosialisasi kepada masyarakat. 
3. Pelatihan motivasi dan ketrampilan 

wirausaha. 
4. Persyaratan wajib m e n g i k u t i  

pelatihan bagi KSM yang 
mengajukan permohonan bantuan 
modal kena. 

5. Perbaikan susunan pengurus. 

4. Rancangan Proyek 
Pelaksaan i n t e r v e n s t .  y a n g  telah 
ditentukan sebagai hasil dari Anatists 

Alternatil, d i l aks a n a k a n  d e n g a n  
menggunakan matriks perencanaan 
proyek sebagai benkut: 
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MATRIKS PERENCANAAN PROYEK 1 

NAMA PROYEK : Survey awal JANGKA WAKTU: 2 harl tiap KSM 

TUJUAN-TUJUAN INDIKATOR-INDIKATOR SUMBER·SUMBEA ASUMS!-ASUMSI 
DAN KEGIATAN· OBJEKTIF· PEMBUKTIAN: PENTING: 

KEGtATAN PAOYEK: Setiap persetujuan per- Daftar Usulan Kegiatan Dukungan aparat RT 
Mengoptimalkan lungsi mohonan bantuan modal yang layak dan AW 
KSM keria telah dilakukan sur- 

\l&y terhadap anggota dan 
jen,s usaha 

SASAAAN PAOYEK: Sehap permohonan Formullr Usulan Keg!atan Pemahaman pengis,an 
KSM yang mengajukan bantuan modal kena telah KSM dan Perhltungan lormutir 
permohonan bantuan mernbenkan data yang Kelayakan Keuangan 
modal keria d,butuhkan Usulan Keglacan Usaha 

Produklil 

MAKSUD PROYEK: Setiap pengajuan bantuan Senta Acara Pembahas· TiClak ada intervens1 
Mengupayakan agar modal kerja telah ceanes •• Prioritas Usulan dart luar dalam 
anggo1a tardiri dari kelayakannya Keg,atan pengambilan keputusan 
masyarakat mlskln. 
Jumlah janls usaha 
te,kait lebih banyak 

HASIL·HASll KERJA Setlap KSM paling ban yak Daftar Anggota KSM Keiujuran anggota KSM 
PAOYEK: 

1 orang yang bukan 
Anggota KSM terdm Clari masyarakat miskin 
masyarakat m1skin 
Jenls usaha terkait 
dominan 

KEGIATAN-KEGIATAN SARAN DAN BIAVA PROYEK 
PAOYEK Formulir 

Mengajukan pertanya- Uang insentil 
an·pertanyaan, Me· Fas,lltator Kelurahan dan Pokja Monitoring dan 
ngecek ke tempal usaha Reneana Kerja 
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MATAIKS PEAENCANAAN PAOYEK 2 

NAMA PAOYEK : Sosialisasi JANGKA WAKTU 
' 

3 harl 

TUJUAN-TUJUAN INDIKATOR-INDIKATOR SUMBEA·SUMBEA ASUMSl·ASUMSI 
DAN KEGIATAN· OBJEKTIF: PEMBUKTIAN: PENTING: 
KEGIATAN PROYEK: Terdapat persepsi pos,til Hasil wawancara Penerimaan 
Meningkatkan pe- terhadap P2KP masyarakat terhadap 
mahaman masyarakat proyek eceiensee 
terhadap P2KP 

SASARAN PROYEK: Tercatat sebagal warga Daltar warga Pakuoceo Dukungan aparat RT 
Masyarakat Pakuncen dan AW 

Kelurahan Pakuncen 

MAKSUD PAOYEK: Masyarakat telah menenma Telah diadakan scsiausesr Dukungan masyarakat 
Memberikan pe- 1nlormas, den P2KP dari 
mahaman terhadap BKM 
masyarakat tentang 
peran vrtal P2KP 

HASIL·HASIL KEAJA Masyarakal memberi Saran atau kriUkan xes.eceo masyarakat 
PROYEK: masukan tentang kepada BKM dalam membenkan sa- 
Meningkatkan peran pelaksanaan P2KP ran can knt1k 
masyarakal sebagm 
lungs1 kontrol 

KEGlATAN-KEGIATAN SARAN DAN BIAVA PROYEK 
PROYEK 
Memberikan pe- Penyaji materi sceiausasr Program dan lembaga 
nyuluhan kepada Biaya koosumsr penemuan keuangan tingkat 
masyarakat dalam Tempat pertemuan kelurahan 
pertemuan-pertemuan Bantuan pembangunan f1s1k 
warga 
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MATRIKS PERENCANAAN PROYEK 3 

NAMA PROYEK: Pelatihan Kewirausahaan JANGKA WAKTU: 2 hari 

TUJUAN-TUJUAN INDJKATOR-INDIKATOR SUMBER-SUMBEA ASUMSI-ASUMSI 
DAN KEGIATAN- OBJEKTIF: PEMBUKTIAN: PENTING: 
KEGIATAN PROYEK. Terclapat upaya laporan dari Pokja 
Meningkatkan meningkatkan kualitas Monitoring 
kelrampllan berwirausaha 
wrrausaha 

SASAAAN PAOYEK· 'rercatat sebagai anggota Daflar KSM di BKM 
KSM d1 Bert<.ah Mulyo KSMdi BKM Belkah Mutyo Belkah Mutyo 

MAKSUD PROYEK: 
Membenkan ke- Menglkuli pelatihan Daftar rec« 
mampuan untuk melihal 
peluano usaha dan 
administraSi keuangan 

HASIL-HASIL KERJA 
PROYEK: Menerapkan materi Laporan dan Pokja Minat peserta untuk 
Mampu mellha1 peluang pelatihan Penguatan menerapkan rnaten 

usaha dan melakukan Kelembagaan KSM pelatihan 
admisnitrasi keuangan 
sedertlana 

KEGIATAN-KEGIATAN SARAN DAN BIAVA PROYEK 
PROYEK Kesulitan untuk 
Pelatihan tentang Tempat pelaUhan menentukan waktu 
Peluang Usaha dan Pemateri yang sesuai 
Admlnistrasi Keuangan konsumsi 
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MATRIKS PERENCANAAN PROYEK 4 

NAMA PROYEK : Wajlb pelatlhan bagi KSM baru JANGKA WAKTU : 1 hari 

TWUAN-TWUAN DAN INOIKATOA-INOIKATOA S U M B E R · S U M B E A  A S U M S I - A S U M S I  
KEGIATAN-KEG!ATAN OBJEKTIF: PEMBUKTIAN: PENTING: 
PAOYEK: Terdapat persyaratan Prosedur Permohonan Dorongan konsumtif 
Memb1na KSM agar wajib mengikuti pelallhan Bantuan Modal Kerja 
oacat memanfaatkan bagi KSM baru 
bantuan modal xena 

SASAAAN PROYEK: Tercata1 sebagal KSM Aekapllulasi Usulan 
KSM baru yang akan mengajukan Kegiatan KSM 

permohonan bantuan 
modal kerja 

MAKSUO PROYEK: Ollaksanakan pelat1han laporan Pokja Peng1.>Stan 
Membenkan lnlormasl bagi KSM baru Kelembagaan KSM 
tentang vis1 dan rn-et 

P2KP dan mater, dasar 
kewrrausahaan 

HASIL·HAS1L KEAJA Mempunyal rencana Laporan Fasl1itator 
PROYEK: dalam penggunaan Kelurahan 
KSM baru memperoleh bantuan modal ke�a 
inlormzasi yang benar 
tentang P2KP can 

bimblngan berwira- 
us aha 

KEGIATAN-KEGIATAN SARAN DAN BIAVA PROYEK 
PROYEK 
Membenkan pelatlhan Tempat pelatlhan 
dan sos.ausast kepada Pematen 
KSM baru Konsumsl 
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MATRIKS PERENCANAAN PROYEK 5 

NAMA PROYEK : Perbaikan susunan pengurus JANGKA WAKTU : 6 bulan 

T U J U A N - T U J U A N  INDIKATOR-INDIKATOR SUMBER-SUMBEA ASUMSl·ASUMSI 
DAN KEGIATAN- OBJEKTIF: PEMBUKTIAN: PENT ING: 
KEGIATAN PROYEK· Seluruh pengurus akt1f 
Memngkatkan kmerja melaksanakan tugasnya Ketua BKM 
Pengurus BKM 

SASAAAN PAOYEK: 
Pengurus BKM Berkah Tercatat sebagai Pengurus Susunan Pengurus BKM 
Mui yo BKM Berkah Mulyo Berkah Mulyo 

MAKSUD PROYEK: 
Merubah susunan Pelaksanaan rapat untuk Dattar had1r rapat dan aes.stener terhadap 
Per.gurus BKM Berkah memoentuk pengurus nolulen kepulusan rapat perubahan susunan 
Mui yo baru pengurus 

HASIL·HASIL KERJA Terdapat susunan Susunan yang ba,u 
PAOYEK: pengurus baru Pengurus BKM Berkah 
Perubahan susunan Mulyo 
pengurus BKM Berkah 
Mulyo dan deskripsi 
kerja 

KEGIATAN-KEGIATAN SARAN DAN BIAVA PROYEK Kesulitan menentukan 
PROYEK: waktu yang tepat 
Merubah personalia Tempat rapa1 
Pengurus BKM Berkah Konsumsi 
Mulyo dan membuat 
desknpsr ker1a 
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PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1 .  Permasalahan kekurang1ancaran pe­ 
ngembalian bantuan modal kerja berguhr 
oleh KSM di BKM Berkah Mulyo dr­ 

pengaruhi oleh faktor situasionat, insti­ 
tustonal. dan individual. Faktor-faktor 
terse but tidak berdiri sendm tetapi mem­ 
punyai hubungan sahng mempengaruhi. 
Faktor situasional yang mempengaruhi 
laktor kondisi perekonomran yang tidak 
menentu. Faktor institusional yang 
mempengaruhi adalah KSM, BKM, 
Fasrlitator Kelurahan. dan masyarakat. 
Faktor individual yang mempengaruhi 
adalah kondisi anggota KSM. 

2. lntervens, yang dapat dilakukan adalah 
survey di KSM yang mengajukan per­ 

mohonan bantuan modal kerja, 
sosialisasi kepada masyarakat, 
melakukan Pelatihan motivasi dan 
ketrampilan wirausaha, kewajiban 
mengikuti pelatihan bags KSM yang 
mengaJukan permohonan bantuan 
modal kerja. dan perbaikan susunan 
pengurus. 
Menganalisis permasalahan dalam 

penanggulangan kemtskman dengan 
metode ZOPP da1am penelitian int adalah 
salah satu upaya kontrtbust mengatasi 
permasalahan sosrat dalam perspeknt 
pstkoloqi. Oleh karena itu. saran yang 
cnberikan untuk aphkasi dan penetitian lebih 
lamut adalah. 

1 . Penelltian selanjutnya sebaiknya mem­ 
perhatikan efektivitas dari tntervenst 
yang diajukan sehingga etektivttas 
metode ZOPP dapat lebih terukur. 

2. Metode ZOPP dapat memberikan 
banyak kesempatan untuk melakukan 
pemberdayaan masyarakat ketika di­ 
pergunakan untuk menganalisis masalah­ 

masalah sosial tetapr beberapa 
kelemahan. seperti lemahnya fungsi 
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peran-peran sostal. tingkat representasr 
dan mental set dan prhak-pihak yang 
terkait dalam menqanatis.s. harus lebrh 
diperhatikan. 

3. Salah satu faktor individual yang men­ 
jadi permasalahan da!am pengembalian 
bantuan modal kerja bergulir adalah 
kondisr anggota KSM. Hal mi perlu diteliti 
lebih lanjut, misalnya dart vanabel locus 
of control, nilai-mlat yang dominan, ad­ 
versity quotient. prokastrinasi, dan 
lain-lain.e 
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